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2.1 Computer Vision
Menurut Richard Szeliski (2010) pada bukunya Computer Vision: Algorithms
and Applications, manusia menerima objek di sekitarnya sebagai objek tiga dimensi
dan dapat menafsirkan benda tersebut sebagai objek tiga dimensi. Di lain pihak,
sebuah komputer hanya dapat menerima sebuah gambar foto yang bersifat dua
dimensi. Selain itu, para peneliti dalam bidang computer vision mengembangkan
sebuah algoritma atau teknik secara matematika bagaimana mempresentasikan
gambar dua dimensi yang diterima oleh komputer sehingga dapat divisualisasikan
menjadi citra menyerupai objek tiga dimensi.
Berikut merupakan beberapa penerapan computer vision pada perangkat
sehari-hari.
a. Optical Character Recognition (OCR) untuk membaca tulisan tangan manusia.
b. Machine inspection digunakan untuk menginspeksi barang buatan supaya
dapat dijamin kualitasnya. Mesin tersebut menggunakan stereo vision dengan
penerangan yang spesial untuk menginspeksi sayap pesawat atau badan
pesawat. Selain itu, X-ray vision digunakan untuk memeriksa bagian dalam
pesawat.
c. Retail digunakan oleh supermarket untuk mendeteksi barang belanjaan.
d. 3D Model Building digunakan untuk menggambarkan bentuk 3D dari sebuah

bagunan, seperti yang digunakan oleh Bing Maps.

Rancang Bangun ..., Nicholaus Adisetyo Purnomo, FTI UMN, 2015



e. Medical imaging digunakan bidang kesehatan untuk menggambar sebuah
organ dalam tubuh supaya dapat dipelajari lebih jauh.

f.  Automotive safety untuk mendeteksi halangan pada jalan seperti adanya pejalan
kaki yang sedang menyebrang.

g. Match move digunakan untuk computer-generated imagery (CGl) pada bidang
perfilman.

h. Motion Capture biasa digunakan oleh perusahaan game atau animasi untuk
menangkap pergerakan dan digunakan sebagai computer animation.

I.  Surveillance untuk memonitor pergerakan mobil, memonitor kolam renang
untuk korban yang tenggelam, dan juga untuk keamanan dari pencuri.

J.  Fingerprint Recognition and biometrics biasa digunakan untuk authentication
pada suatu sistem atau untuk keperluan forensik.

Penelitian ini menggunakan computer vision untuk image recognition dari
alfanumerik bahasa isyarat. Computer vision digunakan untuk menangkap gambar
yang diterima oleh kamera komputer, yaitu berupa gambar bentuk tangan
pengguna. Pengguna akan membentuk tangan sesuai dengan bahasa isyarat dari
BISINDO. Selain itu, penelitian ini menggunakan algoritma PCA sebagai image
recognition dari data training set yang telah disiapkan sebelumnya. Gambar yang
ditangkap oleh kamera akan diterjemahkan oleh aplikasi dengan menggunakan data
training set yang telah disiapkan sebelumnya. Selanjutnya, aplikasi akan

memberikan hasil berupa huruf atau angka.
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2.2 Image Recognition

Image Recognition adalah mengidentifikasi objek, tipe, atau hubungan dalam
data mentah. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa sebuah image
recognition harus dapat mengidentifikasikan sebuah informasi atau data yang
terdapat pada gambar tersebut (Prof. Richard Zanibi, tanpa tahun).

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari mathworks.com, image recognition
adalah sebuah proses untuk mengidentifikasi dan mendeteksi sebuah objek atau
bentuk pada gambar digital atau video. Contoh penerapan image recognition adalah
pada optical character recognition, pattern and gradient matching, face
recognition, license plate matching, dan scene change detection.

Menurut Prof. Richard Zanibi (tanpa tahun), image recognition memiliki
beberapa tahap. Berikut adalah beberapa tahap dalam image recognition.

a. Input adalah memasukkan data mentah ke dalam algoritma. Contoh data
mentah tersebut adalah gambar dan video.

b. Sensing adalah pengecekan pada data input. Apabila data input berupa data
yang bukan berupa gambar atau video maka tidak akan diproses.

c. Segmentation adalah pembagian gambar menjadi beberapa segmen untuk
mempermudah saat feature extraction.

d. Feature extraction adalah pengambilan fitur unik yang terdapat pada gambar.

e. Classification adalah hasil dari feature extraction akan digunakan untuk
mengklasifikasikan sebuah objek.

f. Post-processing adalah digunakan untuk menyesuaikan dengan konteks

gambar.
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g. Decision adalah algoritma yang digunakan untuk mengambil keputusan

mengenai informasi yang terdapat dalam gambar.

Input
Sensing
¥
Segmentation
| J
Feature Extraction
* Adjustments for Missing Features
Classification \/
| »
Adjustments for Context
' /
Post-Processing / Cost
Decision

Gambar 2.1 Langkah-langkah Image Recognition
(Sumber: Rochester Institute of Technology, 2009)
2.3 Algoritma Principal Component Analysis (PCA)

Thakur, Sweta, J.K. Sing, D.K. Basu, M. Nasipuri, dan M. Kundu (tanpa tahun)
dalam makalahnya yang berjudul “Face Recognition using Principal Component
Analysis and RBF Neural Networks” mengatakan bahwa algoritma PCA
dikembangkan pada tahun 1991 oleh Turk dan Pentland. PCA adalah sebuah
algoritma yang digunakan untuk mereduksi dimensi menggunakan linear

discriminate analysis (LDA) dan menghasilkan fisherface.
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Dikutip dari website www.originlab.com, algoritma PCA adalah sebuah
algoritma yang meneliti tentang hubungan variabel. Algoritma ini dapat digunakan
untuk mengurangi jumlah variabel dalam regresi dan clustering.

Menurut Gerg Coombe (2006), gambar 2.2 adalah contoh pseudocode untuk

algoritma PCA dalam menentukan eigenvector.

xy = rand(n,1)
Ir — I /IH;.I"l H

repeat
Lprev =— I1
Iy = 4-4;1"1

L1 — ,I.'l/’r ‘,I.'l H
until ||xy — 2., || > threshold
A= [z

Gambar 2.2 Pseudocode Algoritma PCA
(Sumber: Greg Coombe, 2006)

Prof. Boutin (2014) menyebutkan bahwa algoritma PCA dalam mengenali
sebuah gambar pertama kali akan mengubah gambar yang diberikan pengguna
menjadi sebuah vector. Setelah itu, gambar yang sudah menjadi vector akan
dinormalisasikan. Untuk menormalisasikan sebuah vector terdapat beberapa
langkah. Pertama menghitung rata-rata dari vector dalam training set yang sering
disebut dengan avg. vector atau mean. Setelah itu, avg. vector digunakan untuk
mengambil semua avg. vector dari semua training set sehingga hanya menyisakan
unique feature.

Setiap training set akan diambil (subtract) sehingga menghasilkan unique
feature masing-masing. Unique feature tersebut akan diubah menjadi sebuah

eigenvector. Setelah itu, maka kumpulan eigenvector akan direduksi menjadi
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kumpulan eigenvector yang lebih kecil dengan cara mencari sebanyak k component
eigenvector atau mentransformasikan eigenvector, tetapi masih dapat
merepresentasikan training set secara utuh. Hasil dari penghitungan tersebut
dijadikan weightvector tiap training set. Hasil normalisasi dari vector gambar input
akan dibandingkan dengan weightvector untuk mendapatkan distance. Distance
inilah yang akan digunakan untuk menentukan apakah gambar input dapat dikenali.
Apabila distance lebih kecil dari threshold, maka gambar tersebut dikenali dan
aplikasi akan mengeluarkan hasil gambar tersebut. Sebaliknya, apabila lebih besar
maka gambar tersebut tidak dikenali. Gambar 2.3 menunjukkan alur algoritma

PCA.

Convert the Input | Normalize this
Input Image = Image to a vector vector
¥
Subtract the mean

or avg vector
|

Calculate the

eigenvector
¥

Not Recognized
Calculate the weight
i vector of input image

|
'

Calculate distance between input
— | weight vector and all the weight
vectors of training set.

Recognized distance < threshold 7

Gambar 2.3 Alur Algortima PCA
(Sumber: Mahvish, 2012)
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2.4 Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO)

Salah satu jenis bahasa isyarat yang dipelajari oleh para tunarungu dan
tunawicara di Indonesia adalah BISINDO. Menurut komunitas tunarungu di
Indonesia, Gerakan untuk Kesejahteraan Tunarungu Indonesia (GERKATIN),
BISINDO lebih mudah untuk dipahami dibandingkan dengan SIBI.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari gerkatin.com, GERKATIN telah
memperjuangkan BISINDO agar diakui oleh pemerintah sejak 1981. Namun,
hingga saat ini belum ada pengakuan resmi dari pihak pemerintah. Padahal
BISINDO merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi tunarungu dan

tunawicara dalam berkomunikasi. Gambar 2.4 merupakan gambar dari BISINDO.

Ayo..belajar mengeja dengan jari !
Alfabet Isyarat indonesia

Gambar 2.4 Bahasa Isyarat Indonesia dari BISINDO
(Sumber : GERKATIN, 2014)
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